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ANALISIS PENGARUH WORK LIFE BALANCE DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP
TURNOVER INTENTION KARYAWAN
(STUDI KASUS PADA PT CATUR KARYA SENTOSA MEDAN)

Juara Simanjuntak!
Abstract

Work-life balance and employee job satisfaction are importam aspects 1o be considereved in the company. If
these juciors vre nol monuged properly they will encourage the movement of employees fo other work place
or tn choose 1o resign. This research is aimed to identify and analvze the effect of work life halance and job

satisfaction to turnover intention of FT. Catur Sentosa employees. The variables consist of work-life balance
(X1) and job sarisfaction as independen varibles, while the dependent variable is nurnaver intention ().

The study results showed that turnover imention are influenced by work-life bulance (significanl ai 1 %
level) and job satisfaction (significant at I % level). It is suggested that in the future the research can invaolve
the others variables such as conflict role, the inconvenience of work, role ambiguity, and others.

Keywords : work life balance, job satisfaction, and turn over intention,

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan ingin karyawannya memiliki kemampuan produktivitas yang tinggi
dalam bekerja. Perusahaan lebih terfokus pada upaya pencapaian target produksi dan keinginan
menjadi pemimpin pasar. Akibatya, perusahaan menjadikan karyawan tak ubahnya seperti
mesin. Ironisnya lagi mesin tersebut tidak dirawat atau diperlakukan dengan baik Perusahaan
lupa kalau karyawan adalah investasi dari profit itu sendiri yang perlu dipelihara agar tetap dapal
berproduksi dengan baik. -

Akibat dari tingkat persaingan yang ketat maka perusahaan harus rnJak;ukan efisiensi
disegala bidang (Efisiency for all) dengan tujuan memenangkan persaingan, perusahaan akan
menghindari pekerjaan-pekerjaan yang tidak terlalu penting yang menimbulkan biaya. Salah satu
situasi yang mengakibatkan timbulnya biaya dalam bidang sumber-sumberdaya manusia adalah
tingginya angka keluar masuk pegawai atau munculnya turnover infention dimana hal ini akan
memunculkan banyaknya biaya investasi sumber daya manusia.

Kinerja suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kondisi dan perilaku karyawan yang
dimiliki suatu perusahaan. Fenomena yang seringkali terjadi adalah kinerja suatu perusahaan
yang telah demikian bagus dapat dirusak, baik secara langsung maupun tidak, oleh berbagai
perilaku karyawan yang sulit dicegah terjadinya. Salah satu bentuk perilaku karyawan tersebut
adalah keinginan berpindah (furnover intention) vang berujung pada keputusan karyawan untuk
meninggalkan pekerjaannya. Tingginya tingkat turnover pada perusahaan akan semakin banyak
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menimbulkan berbagai macam biaya, baik biaya pelatihan yang sudah diinvestasikan pada
karyawan, tingkat kinerja yang mesti dikorbankan, maupun biaya rckrutmen dan pelatihan
kembali (Suwandi dan Indriantoro, 1999).

Handoko, (2000), menyatakan, “Perputaran (furnover) merupakan tantangan khusus bagi
pengembangan sumber daya manusia. .Karena kejadian-kejadian tersebut tidak dapat
diperkirakan. kegiatan-kegiatan pengembangan harus mempersiapkan setiap saat pengganti
karyawan yang keluar, Di lain pihak, dalam kasus nyata, program pengembangan perusahaan
yang sangat baik justru meningkatkan intensi turnover.

Pada saat ini tingginva tingkat tumover intention telah menjadi masalah serius bagi banyak
perusahaan, bahkan beberapa manajer personalia mengalami frustasi ketika mengetahui bahwa
proses rekrutmen yang telah berhasil menjaring staf yang dapat dipercaya dan berkualitas pada
akhirnya ternyata menjadi sia-sia karena staf yang baru direkrut tersebut telah memilih pekerjaan
di perusahaan lain (Dennis, 1998 dalam Ariyanto, 2001). Turmover irtention harus disikapi sebagai
suatu fenomena dan perilaku manusia yang penting dalam kehidupan organisasi dari sudut
pandang individu maupun sosial, mengingat bahwa tingkat keinginan berpindah karyawan
tersebut akan mempunyai dampak yang cukup signifikan bagi perusahaan dan individu yang
bersangkutan (Suartana, 2000).

Turnover inlention (keinginan berpindah) mencerminkan keinginan individu untuk
meninggalkan organisasi dan mencari alternatif pekerjaan (Suwandi dan Indriantoro, 1999).
Abelson (1987) menggambarkan hal tersebut sebagai pikiran untuk keluar, pekerjaan di tempat
lain, serta keinginan meninggalkan arganisasi.

Karyawan merupakan salah satu aset berharga bagi perusahaan. oleh karena itu
perusahaan harus mampu mengelola karyawan-karyawan tersebul agar ja‘ngan keluar dari
perusahaan. Keseimbangan kehidupan kerja (work life balance) karyawan adalah satu aspek penting
karena apabila faktor ini tidak dengan baik dikelola, ini dapat mendorong kearah munculnya
keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan itu (niat pergantian). .

Salah satu faktor yang dapat menimbulkan keinginan berpindah kerja (turnover intention)
adalah apabila karyawan tidak memiliki kescimbangan hidup dengan bekerja (work life balance)
dimana ia bekerja. Di tempat kerja, bila semua karyawan mampu menciptakan keseimbangan
dalam kehidupan dan pekenjaan, maka mereka akan menghabiskan jam-jam kerjanya dengan
produktif. Flal ini akan membuat setiap karyawan memiliki kesadaran untuk berkontribusi dan
memberikan pelayanan unggul. Mereka juga akan terhindarkan dari budaya mengeluh, yang
biasanya menjadi racun yang merusak etos kerja. Kecerdasan untuk menciptakan keseimbangan
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dalam kehidupan kerja akan menciptakan kualitas kerja yang unggul, serta membuat lingkungan
kerja sehari-hari lebih menyenangkan dalam disiplin dan gairah kerja yang terarah menuju
prestasi puncak.

Work life balance, selalu menjadi miasalah utama dalam organisasi. Salah satu alasan utama
adalah karena banyak perusahaan khusus kantor, yang memberikan begitu banyak pekerjaan
kepada karyawan yang tidak mungkin selesai dalam sehari, dalam rangka untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan , karyawan kemungkinan besar harus mulai bekerja sangat awal dan
tinggal di kantor sangat terlambat atau bahkan membawa pulang pekeraan untuk
menyelesaikannya, Meskipun mereka dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, tetapi tidak
akan menguntungkan karyawan karcna stres dan tekanan yang dirasakan karyawan karena
tuntutan perusahaan menjadi sangat besar. Alasan kedua adalah bahwa, memiliki keseimbangan
yang baik antara kerja dan kehidupan merupakan salah satu elemen kunci untuk memotivasi dan
mempengaruhi karyawan, baik atau keseimbangan kehidupan kerja vang buruk, akan sangat
mempengaruhi sikap karyawan dan motivasi terhadap karya-karya mereka, yang juga akan
saangat mempengaruhi kualitas karya mereka. Sebagai contoh, jika karyawan membangun stress
terlalu banyak dari karya-karya mereka, kemungkinan besar akan mempengaruhi emosi dan
perilaku mereka dan menjadi keji, dan mempengaruhi kualitas dan produkbivitas karyawan serta
perusahaan. _

Salah satu usaha yang dapat dilakukan perusahaan untuk memelihara dan
mempertahankan karyawan agar mereka betah bekerja adalah dengan memperhatikan keinginan-
keinginan karyawan. Jika keinginan-keinginan tersebut terpenuhi, seperti gaji-tinggi, keterjaminan
pekerjaan, jenjang karir yang baik, dan kondisi kerja yang nyaman, makh karyawan lebih
bergairah dalam bekerja sehingga lebih produkt.

Penelitian tentang hubungan antara kepuasan kerja dengan keinginan untuk berpindah
dari suatu pekerjaan yang dirasakan oleh karyawan mengasumsi bahwa kepuasan kerja
berpengaruh negatif terhadap perilaku dan keinginan untuk berpindahnya karyawan (Susskind et
al., 2000 dalam Chiu e al., 2005). Menurut penelitian Chiu etal,, (2005) ada hubungan negatif yang
besar antara kepuasan kerja dan keinginan untuk berpindah, Berarti terdapat korelasi antara
tingkat kepuasan dengan kuat atau lemahnya keinginan pindah pekerjaan. Keadaan, seperti ini
perlu diwaspadai karena jika terjadi dalam skala besar, organisasi pula yang dirugikan.

Kepuasan kerja juga merupakan salah satu faktor penting di dalam studi-studi tentang
turmover (Lee, et al, 1987). Kepuasan kerja adalah tingkat harapan karyawan terhadap pekerjaan
mereka, sejauh mana pekerjaan mereka dapat memberikan fasilitas-fasilitas (gaji, promosi, dll).
Tingkat harapan karyawan ini bersifat individual, berbeda untuk masing-masing individu.
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Semakin banyak harapan yang tidak dapat terpenuhi, maka akan semakin kecil tingkat kepuasan -
kerja karyawan dan semakin kecil pula kemungkinan karyawan yang merasa puas pada
pekerjaannya akan mampu bertahan dan dapat menunjukkan performance kerja yang baik.

Siagian (2000), Tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor penyebab timbulnya
keinginan pindah kerja adalah ketidakpuasan pada tempat kerja sekarang. Sebab-sebab
ketidakpuasan itu dapat beraneka ragam seperti penghasilan rendah atav dirasakan kurang
memadai, kondisi kerja yang kurang memuaskan, hubungan yang tidak serasi, baik dengan atasan
maupun dengan para rekan sekerja, pekerjaan yang tidak sesuai dengan berbagai faktor lainnya.

Pasewark dan Strawser (1996) juga mengungkapkan bahwa kepuasan kerja dan keinginan
berpindah mempunyai pengaruh langsung dan memiliki hubungan negatif, Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Anis K dkk terhadap profesi auditor yang menyatakan ada hubungan antara
kepuasan kerja terhadap keinginan berpindah kerja ( Anis K, Ardhiansvah, Sutapa, 2003).
Pernyataan ini juga sesuai dengan hasil penelitian Robinson dan Aprilla (2005) yang menyebutkan
kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap keinginan berpindah. Price dan Mueller (1981)
dalam Robinson dan Aprilla (2005) telah menyimpulkan secara empiris bahwa ketidak puasan
kerja memiliki pengaruh yang tidak langsung terhadap turnover melalui pengaruh langsungnya
terhadap formasi untuk meningglkan tempat kerja.

Harnoto (2002) juga menyatakan intensi turnover adalah kadar intensitas dari keinginan
untuk keluar dari perusahaan, banyak alasan yang menyebabkan timbulnya intensi turnover ind
dan diantaranya adalah keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Pendapat
tersebul juga relatif sama dengan pendapat yang diungkapkan sebélumnya, bahwa intensi
turnover pada dasarnya adalah keinginan untuk meninggalkan (keluar) dari perusahaan.

Intensi turnover dalam penelition ini dapat diartikan sebagai kecenderungan atau niat
karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya secara sukarela menurut pilihannya sendiri.
Keinginan berpindah mengacu pada hasil evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungannya
dengan organisasi dan belum diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi

Kondisi-kondisi seperti yang diuraikan di atas terjadi pada PT Catur Karya Sentosa,
dimana banyaknya karyawan yang meninggalkan perusahaan beberapa tahun terakhir ini
mengakibatkan perusahaan melakukan rekrutmen kembali dan hal ini sangat sering dilakukan
oleh PT Catur Karya Sentusa dalam menutupi kekurang karyawan. Adapun alasan mereka
meninggalkan perusahaan tersebut mungkin diakibatkan ketidaktidakpuasan dengan kondisi

pekerjaan dan juga dengan gaji, serta kehidupan kerja yang yang tidak seimbang menjadi
fenomena yang sering terjadi di PT Catur Karya Sentosa Medan saat ini. Dalam kehidupan
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“pekerja”, dilema yang sering dihadapi dan dapat mempengaruhi salah satu indikator kualitas
hidup manusia (dalam hal ini manusia pekerja) adalah keseimbangan antara waktu yang
dialokasikan untuk pekerjaan dan waktu yang dialokasikan untuk kehidupan pribadi/keluarga
(work-life balance).

Keseimbangan kerja hidup merupakan kondisi saat sescorang dapat memenuhi kebutuhan
dan mencapai keseimbangan baik pada pekerjannya maupun pada kehidupannya di luar
pekerjaan, seperti kehidupan di rumah, kehidupan sosial bersama .rekan-rekan di luar
pekerjaannya, kesehatan, waktu luang dan semangat karyawan itu sendiri. Karyawan yang
mampu menyeimbangkan antara bidang kehidupannya pada pekerjaan maupun di luar
pekerjaan, maka keinginannya untuk tetap tinggal di organisasi menjadi meningkat.

Penelitian ini berfokuskan pada analisis pengaruh mork life balance dan kepuasan kerja
terhadap furn over intention pada PT Catur Karya Sentosa Medan. Banyak hal yang perlu diungkap
dari keberadaan karyawan atas keseimbangan kerja dan hidup serta kepuasan kerja karyawan
yang berpengaruh terhadap keinginan untuk keluar atau meninggalkan perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan survey dengan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Pendekatan survey adalah kegiatan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
mengenai fakta-fakta yang merupakan pendukung terhadap penelitian, dengan maksud untuk
mengetahui status, gejala menentukan kesamaan status dengan cara membandingkan dengan
standar yang sudah dipilih dan atau ditentukan (Arikunto,2005) '

Jenis penelitian berupa deskriptif kuantitatif, yaitu untuk mengetahui :ian menganalisis
pengaruh work life balance dan kepuasan kerja terhadap furnover intention Karyawan pada PT.
Catur Karya Sentosa Medan., penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
independen. Adapun sifat penelitian adalah explanatory research yaitu mengufaikan dan
menjelaskan pengujian mengenai konsep baru atau pencarian sebab akibat antar variabel.

2.1 Populasi dan Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Catur Karya Sentosa Medan
yang berjumlah 42 orang yang di tempatkan dibeberapa perusahaan yaitu Graha Niaga,
Perumahan Alam Hijau, First Finance,Sumut Pos, Karaoke Nav Il, Toko Asia, Restourant Asean
Light, Tumble Tots, Tobrubber, Intraco Penta, Dynea Mugi, dan Intraco. Sehingga semua populasi

tersebut digunakan sebagai responden dalam penelitian ini
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2.2. Teknik Pengumpulan Data '

Dalam penelitian ini, data dan informasi dikumpulkan dengan menggunakan 3 metode,
yaitu : (1) Daftar pertanyaan (Questionaire) yang diberikan kepada Pegawai Outsourcing Pada PT.
Catur Karya Sentosa yang menjidi responden. (2) Wawancara (Interview) kepada pihak yang
berkompeten atau berwenang untuk memberikan informasi dan keterangan yang dibutuhkan oleh
penelitian ini dan (3) Studi dokumentasi yaitu dengan melakukan pengumpulan dokumen-
dokumen pendukung yang diperolch secara langsung dari PT. Catur Karya Sentosa Medan, yang
berhubungan dengan work life balance, kepuasan kerja, dan Turnover Intention.

2.3. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan Variabel terikat (Y).
Variabel bebas terdiri dari work life bulanced, (Xi), dan Kepuasan Ketja (X;), sedangkan yang
menjadi variabel terikatnya adalah turnover intention(Y).

a. Work Life Balance (X))
McShane (2010) Work Life Balarce is the degree to which a parson minimizes conflict between work and
non work demand, Work Life Balance diukur dengan skala ordinal, meliputi indikator (1) work life
eonflict dan (2) liferwark conflict
b. Kepuasan Kerja (Xz)
Kepuasan Kerja (Schermerhon, Hunt Osborn 2005) adalah perasaan positif atau negatif
individu terhadap pekerjaan mereka, sikap umum atau respon emosional terhadap
pekerjaannya. Kepusan kerja diukur dengan skala ordinal melipui indikator (1) Kepuasan
dengan Gaji (satisfaction with pay), (2) Kepuasan dengan promosi (satisfaction with promotion),(3)
Kepuasan dengan rekan sekerja (satisfaction with workers) dan (4) Kepuasan dengan pekerjaan
sendiri (satisfaction wirh work it self) g
€. Turnover Inténtion (Y)
Niat untuk pindah (Turnover Inlention) yaitu keinginan seseorangn ntuk keluar dari
perusahaan. Niat untuk pindah diukur dengan skala ordinal meliputi indicator (1) Pikiran
untuk keluar, (2) keinginan untuk mencari kerja lain dan (3) Adanya keinginan meninggalkan
organisasi dalam waktu dekat. *

24. Metode Analisis Data
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda,
yaitu menggunakan model persamaan :

Y=a+bx +bx,+&
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-,

dimana :

Y = Turnover Inleniion

Xa = Work Life Balance

Xz = Kepuasan Kerja

c = grror term

a = Konstanta

o = Koefisien regresi variable Turnover Intention
b = Koefisien regresi variable Work Life Balance

Mode! analisis ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel bebas Work Life
Balance (X1 dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Turnover Infention (Y) baik secara bersama-sama
maupun partial

Dalam penggunaan model analisis regresi liner berganda agar dihasilkan Bes! Linier Umbiased
Estimator (BLUE) harus dilakukan evaluasi ekonometri. Evaluasi ini dimaksudkan untuk

mengetahui apakah penggunaan model regresi linier berganda sebagai alat analisis telah
memenuhi asumsi klasik, yaitu uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji korelasi.

Proses selanjutnya adalah melakukan pembuktian hipotesis dengan teknik analisis sebagai
berikut:

1. Uji F (Uji Simultan)

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan
jika nilai Fuug lebih besar dari Fute , maka Ho ditolak dan Hi diterima. Uji Simultan digunakan
untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh secara nyata atau
tidak terhadap variabel tidak bebas yang diuji pada tingkat kepercaw;n 95% atau tingkat
kesalahan & = 0,05 (5%), Kriteria pengujian hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut :

3

Hoditerima jika Fuing<Fuw pada o = 5%

Hoditolak (Hi diterima) jika Fritang®Fuse pada a = 5%

Ha: by, by, b= 0 Artinya work life balance, dan kepuasan kerja secara simultan tidak berpengaruh
terhadap turnover intention Karvawan di PT. Catur Karya Sentosa Medan,

Hi: by, by by # 0 Artinya work life balance, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap turmover intention Karyawan Pada PT. Catur Karya Sentosa Medan.

Untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel tidak bebasnya dapat
diketahui dengan melihat koefisien determinasi berganda (R3). Bila R? mendekati 1, maka
sumbangan variabel bebas terhadap variabel tergantung sernakin besar. Bila R? mendekati 0 (nol).
berarti sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel tergantung semakin lemah.
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2 Uji t (uji partial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas vaitu work life balance dan
kepuasan kerja secara partial terhadap tumover inlention karyawan PT. Catur Karya Sentosa
Medan.

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel work life balance terhadap turnover imfention karyawan F1. Catur Karya
Sentosa Medan.
Ho : b= 0. Artinya work life balance secara parsial tidak berpengaruh terhadap turnover inlertion
karyawan PT. Catur Karya Sentosa Medan.
Ho : by # 0. Artinya work life balance secara parsial berpengaruh terhadap turnover infention
karyawan PT. Catur Karya Sentusa Medan.
Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap turmover intention karyawan PT. Catur Karya
Sentosa Medan.

Hy: b= 0. Artinya Kepuasan kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan PT. Catur Karya Sentosa Medan.

Ho : by # 0. Artinya kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan PT. Catur Karya Sentosa Medan. |

Nilai thimng akan dibandingkan dengan tww: dan kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Hy diterima ﬁh ~tatet S tI*aln.-mq -4 tuludpidl a=5%

Hoditolak (Hiditerima) jika thiun ¢ -teuiol Atau thinng > tuset pada a = 5%

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Analisis Regresi .

Untuk mengetahui pengaruh work life balance, dan kepuasan kerja terhadap turnover intention ind,
dilakukan dengan melakukan perhitungan analisis kuantitatif dengan metode regresi linier
berganda menggunakan komputer program SPSS :h-ngan hasil output sebagai berikut :

Tabel 3.1 Hasil Regresi Berganda Pengaruh Work Life Balance dan Kepuasan Kerja
terhadap Turn Over Intention PT. Catur Karya Sentosa Medan y

Model Unstandardized Coefficients |  Standardized Collinearity Statistics
Coeflicients

1] Stid. Error Feta Talerance VIF

4654 2184
s A2

Kepussan Kerja 30 04l
Sumber : Hasil Penelitian, 2013 (data diolah)
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Maka model persamaan regresi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y =-4,654+ 0,275 X; + 0,130X2

Dimana !

Y = Turn Over Intenlicn
Xi = Work Life Balance
X2 = Kepuasan Kerja

Berdasarkan Tabel 3.1, bahwa work life balance dan Kepuasan Kerja‘ mempunyai hubungan yang
positil dengan furnover inlenfion. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa work life balance dan
kepuasan kerja berubah searah dengan perubahan turn over intention.

3.2, Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan perlu dilakukan evaluasi

ekonometri terhadap model persamaan regresi agara memenuhi syarat sebagai Best Limier
Usmbiased Estimator (BLUE),

a. Uji Multikolineritas, pengujian multikolinierisitas pada penelitian ini dilakukan dengan
melihat colinarity statistic dan nilai koefisien korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolinierisitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Multikolinierisitas terjadi apabila (1) nilai tolerance (Tolerance < 0.10 dan (2) Variance Inflation Faktor
(VIF=10). Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat nilai VIF untuk variabel Work Life Balance, dan
Kepuasan Kerja lebih kecil dari 10. Sedangkan nilai folerance-nya lebih besar dari 0.10, hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak saling berkolerasi atau tidak
diternukan adanya korelasi antara variabel bebas. '

b. Uji Heteroskedastisitas, salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas adalah dengan gambar scatterplot, apabila titik-titik menyebar dibawah dan
diatas angka 0, serta tidak membentuk pola maka dapat disimpulkan model régresi terhindar dari
masalah heteroskedastisitas . Hasil pengujian terlihat pada Gambar 1 di bawah ini :
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Scatterplot
Dependent Variable: TurnOverintention

Ragression Studsntized Resldual

Sumber . Hasil Penelitian, 2013 (data diolah)
Gambart 1 Hasll Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambar 1 di atas dari hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan
bahwatitik-titik menyebar dibawah dan diatas angka 0, serta tidak membentuk pola maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terdapat unsur heteroskedastisitas,
3.3. Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis Uji Simultan (Uji F) -

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan
jika nilai Fuung lebih besar dari Fue , maka Ho ditolak dan Hy diterima. Berdasarkan Tabel 2 di
bawah ini dapat diketahui bahwa Fuung = 26,020 dan Fuw = 3,24, dalam hal ini Filebih besar
dari Funs dan nilai signifikan adalah 0.00 lebih kecil dari nilai alpha 0.05, maka keputusanya
adalah Hy ditolak dan Hy diterima, dengan diterimanya hipotesis alternatif menunjukkan bahwa
secara simultan atau bersama-sama bahwa varaibel work life balance dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, artinya bahwa variabel work life balance dan
kepuasan ketja sangat menentukan tinggi rendahnya atau terjadinya Lrmover intention,
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Tabel 3.2 Uji Simultan (Uji F)
ANOVA*

Surn of Sudres af Mean Square

TS 35862

Residual 55.051

Total 128.976

a. Dependent Variable: TurmOverlntention
b. Predictors: (Constant), KepuasanKerja, Work Lifetalance
Sumber : Hasil Penelitian, 2013 (data diolah)
b. Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Uji t) >
Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dilakukan
dengan uji t, dalam penelilitian ini dilakukan uji parsial untuk mengetahui pengaruh Work Life
Balance terhadap Turn Over Intention, dan pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turn Cuver Intention.
Pengujian ini dilakukan dua arah, menggunakan tingkat signifikansi alpha 2,5% dan derajat bebas
[n-k-1).
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan antara nilai tuwsg dengan nilai taee
dengan kriteria keputusan adalah
Jikat thimng < bape Hp diterima atau Hy ditolak
Jika thinung > bubet Ho ditolak atau H, diterima

Tabel 3.3 Uji Parsial (Ujit)
Coefficients:

Unstandardized Cosfficients Seandardized
= Coellicienls

B Stcl. Ervor Beta

2184
a2
KepuasanKerja 130 D1

a. Dependent Variable: Turs(verlntention

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 (data diclah)

Dari Tabel 3.3 di atas ini diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Nilai thineg untuk variabel Work Life Balance (4,438) lebih besar dibandingkan dengan tut (2.92)
atau nilai sig (0,000) lebih kecil dari alpha (0,025). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Ho
ditolak dan Hiditerima untuk variabel Work Life Balance, dengan demikian maka secara parsial
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variabel Work [ife Balance berpengaruh signifikan terhadap Turn Oper Inteation karyawan .
Outsourcing PT, Catur Karya Sentosa Medan.

Nilai trwng untuk variabel Kepuasan kerja (3,179) lebth besar dibandingkan dengan tuea (2,92)
atau nilai sig (0,003) lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H,
ditolak dan Hditerima untuk variabel Kepuasan Kerja, dengan Jdemikian maka secara parsial
variabel Kepuasan kefaber pengaruvh signifikan terhadap Turn Over Imtention karyawan
Outsourcing PT. Catur Karya Sentosa Medan.

34. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model.yaitu

variasi variabel bebas dalam menerangkan variasi variabel terlkatnya. Nilai koefisien deterninasi
R? dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 34 Koefisien Determinan
Model Summary*
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of ihe Estimate
1 758 50 11%

3 Predictors: (Conatant), Kepuatankera, WorkLieBalance
b. Dependent Variable: TurnCOverintention

Sumber ; Hasll Penelitian, 2013 (data diolah)

Nilai R? yang diperoleh adalah sebesar 0.572 atau 57,2% yang menunjukkan kemampuan
variabel Work Life Balance, dan Kepuasan Kerjadalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
Turnover [Intention sebesar 5?,2‘.‘:; sedangkan sisanya sebesar 42.8% dijelaskan oleh variabel atau
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini, seperti konflik peran. ketidaknyamanan
kerja, ketidakjelasan peran, dan lain-lain. Nilai koefisien determinasi sebesar 57,.2% menunjukkan

bahwa variabel bebas dalam penclitiann memiliki pengaruh vang kuat terhadap variabel terikat
vaitu Turnover Intention.

i
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F

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan pembahasan mengenai pengaruh work life balance dan kepuasan kerja

terhadap turncver intention karyawan PT, Catur Karya Sentosa Medan, maka dapat disimpulkan
antara lain :

1.

Dalam pengujian secara parsial bahwa variabel work life berpengaruh secara signifikan terhadap
turn over intention karyawan oulsourching PT Catur Karya Sentosa Medan, hal ini didasarkan
hasil yang menunjukkan bahwa by, (4,438) > tuw (2,92), sedangkan variabel kepuasan kerja
juga secara parsial berpengaruh terhadap secara signifikan terhadap turn cver intention
karyawan yang menunjukkan themg (3,179) > tua (2,92).

. Melalui uji F diketahui bahwa secara simultan bahwa work life balance dan kepuasan kerja

berpengaruh secara signifikan terhadap tirn over intention yaitu Fiung (26,020) > Fube: (3,24) ,
yang artinya bahwa variabel wark life halance dan kepuasan kerja sangat menentukan tinggi
rendahnya terjadinya turnover intention karyawan.

. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R?) diketahui sebesar 0,572 atau 57,2% yang

menunjukkan kemapuan variabel work life balance dan kepuasan kerja dapat menjelaskan
variasl yang teradi pada furnover intention karyawan, sedangkan sisanya sebesar 428%
dijelaskan variabel lainnya, seperti konflik peran, ketidaknyamanan kerja, ketidakjelasan
peran, dan lain-lain.

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka disarankan sebagai berikut:

. PT Catur Karya Sentosa Medan sebaiknya dapat mempertahan]i:an dingkat keseimbangan
kehidupan kerja (work life balance) pada perusahaan serta meningkatkan kepuasan karyawan
untuk mencegah keinginan karyawan berpindah atau melakukan tindakan meningggalkan

perusahaan (furnover infention) dimasa mendatang. ©

2. Beberapa faktor lain yang perlu dipertimbangan dalam model penelitian Ini vang dapat

mempengaruhi tingkat turnover intention karyawan antara lain konflik peran, ketidaknyamanan
kerja, ketidakjelasan peran, dan lain-lain.
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